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Abstrak

Kasus stunting di wilayah kerja Puskesmas Graha Indah mencapai 3000 balita, menjadifans
stunting di wilayah inisalah satu yang tertinggi dibandingkan dengan kelurahan lain di Balikpapan. Upaya
untuk menurunkan angka stunting terus dilakukan guna mengurangi prevalensi stunting di daerah tersebut.
Pengabdian ini bertujuan untuk melatih kader Posyandu di Puskesmaah@rindah dalam mendeteksi
stunting serta menyusun menu Makanan Pendamping ASI (MPASI) yang bergizi dan menarik. Metode yang
digunakan meliputi pre dan post tes selama pelatihan, serta edukasi tentang cara membuat MPASI yang sesuai
dan modern, sehingga kader dapat membagikannya kepada balita stunting dan saat kegiatan Posyandu. Hasil
dari pengabdian ini menunjukkan peningkatan pengetahuan kadelari 78% menjadi 100%, serta
kemampuan mereka dalam menyusun MPASI menggunakan bahan pangan lokal dengan kandungan gizi
seimbang sesuai usia balita. Pelatihan ini efektif meningkatkan keterampilan kader dalam melakukan
pengukuran antropometri serta dalam pembuatan MPASI berbahan lokal yang bergizi sesuai dengan
kebutuhan balita di Posyandu

Kata Kunci: MPASI Pangan LokaRelatihan Kader Posyandu, Pengukuran Antropometri

Abstract

The number of stunting cases in the Graha Indah Community Health Center (Puskgbamseached
3,000 toddlers, making it one of the highest compared to other-glidiricts in Balikpapan. Efforts to reduce
stunting rates continue to be made to reduce the prevalence of stunting in the area. This community service
program aims to train P@yandu (Integrated Service Post) cadres at the Graha Indah Community Health Center
in detecting stunting and preparing nutritious and attractive complementary breastfeeding (MPASI) menus.
The methods used included prand posttests during the training, @ well as education on how to prepare
appropriate and modern complementary breastfeeding (MPASI) so that cadres can distribute them to stunted
toddlers and during Posyandu activities. The results of this community service program showed an increase in
cadres' knowledge from 78% to 100%, as well as their ability to prepare complementary breastfeeding
(MPASI) using local food ingredients with balanced nutritional content appropriate to the toddler's age. This
training effectively improved cadres' skills in oducting anthropometric measurements and in preparing
nutritious, locally sourced complementary breastfeeding (MPASI) according to the needs of toddlers at the
Posyandu.
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1. PENDAHULUAN

Puskesmas Graha Indah merupakan salah satu fasilitas kesehatan tingkat pertama yang
terletak di Kelurahan Graha Indah, Balikpapan Utara. Fasilitas ini memiliki cakupan wilayah yang
luas, meliputi 75 Rukun Tetangga (RT) yang tergabung dalam kelurahan tersgbPuskesmas ini
menyediakan berbagai layanan kesehatan, termasuk poli umum, poli Kesehatan Ibu dan Anak
(KIA), poli gigi, dan poli gizi. Terletak strategis di tengah Kelurahan Graha Indah, puskesmas ini
menjadi tempat yang ramai dikunjungi oleh masyarakigpada hari kerja, dari Senin hingga Sabtu,
meskipun tidak beroperasi 24 jam. Selain melayani pasien yang datang untuk berobat, Puskesmas
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Graha Indah juga berperan aktif dalam menangani masalah stunting yang terjadi di masyarakat,
khususnya melalui Poli Gizi. Data terbaru menunjukkan bahwa terdapat sekitar 3.000 balita di
kawasan Graha Indah yang berisiko mengalami stunting, dengan prevalémsencapai 20,3%.
Angka ini jauh di atas target nasional yang menargetkan zero stunting pada tahun 2035. Oleh
karena itu, penanganan masalah ini sangat mendesak, mengingat stunting merupakan salah satu
faktor yang dapat menghambat kemajuan generasi bangsstunting di Indonesia masih menjadi
isu kesehatan yang serius, terutama di kalangan anaak usia balita. Kondisi ini ditandai dengan
pertumbuhan tinggi badan yang tidak sesuai dengan usia, dan disebabkan oleh kekurangan gizi
kronis, infeksi berulang, seta lingkungan yang tidak mendukung. Selain stunting, terdapat juga
masalah lain seperti wasting, meskipun kasusnya lebih ringan. Wasting ditandai dengan
penurunan berat badan yang drastis sehingga tidak memenuhi standarstore yang ditetapkan
olen WHQApriliana Sari & Setya Putri, 2020)

Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengatasi masalah stunting adalatelalui
pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang bergizi. Pemberian PMT yang tepat dan sesuai dapat
membantu memenuhi kebutuhan gizi analanak, mencegah terjadinya defisiensi gizi, serta
meningkatkan status kesehatan mereka secara keseluruhan. Dengan menamhbabpan gizi bagi
balita yang terpengaruh, PMT berperan penting dalam menurunkan angka stunting (Irwan, Ayini,
Nur, & Lalu, 2020). Melalui pelatihan pembuatan Makanan Pendamping ASI (MPASI) sebagai
bentuk PMT untuk anakanak yang mengalami stunting, dihanpkan masyarakat dapat
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan bahan pangan lokal untuk
menciptakan makanan yang bergizi. MPASI merupakan fase krusial dalam pertumbuhan dan
perkembangan bayi, terutama ketika ASI eksklusif tidak lagi nmeukupi, yang dimulai pada usia
enam bulan. Selain berfungsi untuk melengkapi kebutuhan nutrisi seperti karbohidrat, protein,
lemak, dan mikronutrien, MPASI juga berperan dalam merangsang kemampuan mengunyah serta
memperkenalkan berbagai tekstur makanan keada bayi. MPASI yang baik harus diberikan tepat
waktu, memadai dari segi gizi, aman, dan disajikan dengan pendekatan responsif, sesuai dengan
pedoman dari WHO dan Kementerian Kesehatan. Nutrisi yang terkandung dalam MPASI
mencakup karbohidrat (40z60%), protein baik dari sumber hewani maupun nabati, lemak
esensial seperti omega 3 dan 6, serta mikronutrien seperti zat besi. Penentuan tekstur dan porsi
makanan harus disesuaikan dengan usia anak, mulai dari puree hingga makanan keluarga. Proses
produksi MPASIjuga harus memperhatikan penggunaan bahan pangan lokal yang bergizi dan
terjangkau, serta metode pengolahan yang sesuai dengan usia bayi. Kebersihan saat memasak dan
penyajian, serta penyimpanan yang aman, juga sangat penting. MPASI yang berkualitas ménjad
kunci dalam mencegah stunting dan mendukung pertumbuhan optimal anak. Selain memberikan
pelatihan dalam pembuatan PMT, program pengabdian ini juga mencakup pelatihan pengukuran
antropometri. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul dan rekarrekannya menunjukkan bahwa
kader posyandu perlu mendapatkan pelatihan dalam pengukuran antropometri untuk
meningkatkan kemampuan mereka (Nurul Azizan, Sri Rahayu, & Nur Aini, 2023). Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu data
melakukan pengukuran antropometri serta pembuatan MPASI berbasis bahan pangan lokal,
sehingga dapat mendukung upaya pencegahan stunting di Kelurahan Graha Indah, Balikpapan.

Gambar 1. Diskusi bersama Petuga Gizi Problem Stunting di Puskesmas Graha Indah
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2. METODE

Pelaksanaan pengabdian ini melalui beberapa tahap yang terstruktur, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pertama, tim pengabdian melakukan observasi
untuk mengumpulkan data mengenai daerah dengan kasssunting tertinggi di Balikpapan. Hasil
pendataan menunjukkan bahwa wilayah kerja Puskesmas Graha Indah, yang terletak di
Balikpapan Utara, memiliki jumlah balita stunting terbanyak. Selanjutnya, tim melakukan survei
lapangan untuk memastikan bahwa dataang diperoleh akurat dan sesuai dengan kondisi nyata.

Tahap berikutnya adalah koordinasi, di mana tim berkolaborasi dengan mitra untuk
mengidentifikasi kebutuhan mereka. Melalui koordinasi ini, permasalahan mitra dapat dipetakan
dan dirumuskan, sehingga solusi yang tepat dapat ditemukan untuk mengatasi tangam yang
mereka hadapi. Hasil koordinasi mengindikasikan bahwa kader memerlukan pelatihan ulang
mengenai pengukuran antropometri dan pembuatan MPASI yang baik dan benar. Selain itu, tim
juga berkoordinasi dengan Kepala Puskesmas dan Petugas Gizi untuk megmatkan izin
melibatkan kader dalam pelatihan ini.

Setelah mengetahui kebutuhan peserta, tahap penyusunan kegiatan dilakukan dengan
merancang beberapa materi yang bertujuan untuk memudahkan peserta dalam memahami dan
menyerap informasi yang disampaikan. Analisis kebutuhan peralatan dan bahan juga dilakukan
untuk mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam program ini.
Kegiatan pertama meliputi penyegaran materi, di mana edukasi diberikan mengenai cara
membuat MPASI yang tepat dari bahan pangan lokal, serta langkamgkah pengukuran
antropometri yang benar, termasuk pengukuran Panjang Badan, Tinggi Badan, Lingkar Lengan,
Lingkar Kepala, dan yang paling penting, Berat Badafegiatan kedua berupa pelatihan memasak
beberapa menu PMT pilihan, seperti dimsum, brownies, dan es mambo. Semua bahan yang
digunakan dalam resep merupakan bahan pangan lokal yang mudah diakses oleh masyarakat
setempat. Tim pengabdian menyusun materi dalarbentuk booklet dan presentasi PowerPoint
yang dibagikan kepada kader untuk memudahkan mereka mengingat informasaat diperlukan.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dilakukan melalui edukasi mengenai pengukuran
antropometri dan pembuatan MPASI berbahan lokal, diikuti dengan praktik langsung di dapur
oleh para kader. Setelah kegiatan, para kader mengisi kuesionpost-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian Tim Dosen Poltekba pada tahun ini di Kelurahan Graha Indah Balikpapan
terdiri dari tiga kegiatan yang dilaksanakan selama dua hari yaitu pada tanggal 15 dan 16 Juli
2025. Kegiatan di hari pertama diawali dengan kegiatan pemberian edukasi mengérstunting
dan pengukuran antropometri. Peserta yang mengikuti pelatihan ini adalah kaddwader
posyandu yang berada di wilayah kerja Puskesmas Graha Indah yaitu sebanyak 30 ibu ibu kader.
Pada hari pertama juga diberikan hibahkepada Puskesmas Graha Indapang diterima oleh
petugas gizi berupaalat yang dapat digunakan para kader untuknembuat MPASI seperti mixer,
vacuum sealer, cetakan bolu damolling pin, serta beberapa alat lainyaAcara di hari pertama
sebelum memulai kegiatan edukasi, para peserta diwajibkan mengisi kuesioner terlebih dahulu.
Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui pemahanan dasar yangiwmhiliki kader mengenai
pengukuran antropometri dan pembuatan MPASI selama ini. Kuesioner sejumlah 20 soal dapat
dikerjakan dengan baik oleh kader dengan tingkat pemahaman 87% saat prete§ebelum
melaksanakanpenyuluhan terlebih dahulu dilakukan pretest kepadaibu balita untuk melihat
sejauh mana pemahamamereka terkait pengukuran antropometri yang tepat dan pembuatan
MPASI yang benar.

Setelah melaksanakan penyuluhan dilakukan post test untukmelihat peningkatan
pengetahuansasaran setelah dilakukan penyuluhan. Hasil yang didapatkan tersebkeémudian
akan dilakukan uji statistik menggunakan uji T berpasangan dan ujGain. UjiT berpasangan
berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata skor ibu balita sebelum dan
sesudah mengikuti penyuluhanPadapenyuluhanini menggunakan uji T berpasangan karena saat
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dilakukan uji statistik normalitas didapatkan hasil yang normalBerdasarkan uji T berpasangan
diketahui bahwa berdasarkan rangking terdapat 1 orang ibu yang nilai posttesnya lebih kecil
darinilai pretest yang berarti hasil pengetahuan setelah penyuluhan lebih rendaldari pada
sebelum penyuluhan, 1 orang ibu yang nilaiposttesnya sama dengan nilgiretest, selanjutnya
sebanyak 30 ibu memiliki nilai post test lebih besar dari pretest yangberarti mempunyai
pengetahuanlebih baik dari sebelum penyuluhan, sertderdapat 3 ibu yangtidak memiliki hasil
pretest dan postestdengannilai yang samasehingga tidak terdapat peningkatanBerdasarkan
deskriptif statistik menunjukkan nilai mean, standart deviasi, minimum dan maksimum dari
masing-masingkelompok data pretest dan postest. Tampakbahwameanatau rata-rata nilai post
test 32,8 dimana nilainya lebih besar dari padailai pretest yaitu 16,1. Berdasarkan hasildariuji

T berpasangandiketahui bahwa nilai pvalue (asymp.si@@ tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan
demikian disimpulkan bahwaterdapat perbedaanpengetahuan yang bermaknantara sebelum
penyuluhan dengan sesudah penyuluhan. Sehingga secarakeseluruhan terjadi peningkatan
pengetahuan pada ibtibu tersebut dibuktikan dengan nilai posttest yang meningkat. Sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Merry dkkbahwa pengetahuan kader mengalami
peningkatan dari sebelum diberi pelatihan dibandingkan setelah medapatkan pelatihafBari,
2021). Pengukuran antropometri yang tepat dan konsisten pada balita bukan hanya alakur
pertumbuhan fisik, tapi juga fondasi kesehatan jangka panjang. Dengan teknik yang benar,
pelatihan kader, dan intervensi berdasarkan data, kita tidak hanya mendeteksi stunting dan
malnutrisi sejak dini, tetapi juga menggerakkan perubahan nyata bagi kearga dan masyarakat.
Setelah melakukan pretest, para ibu kader diberikamateri berupa pencegahan stunting dan
bagaiamana prosedur melakukan pengukuran antropometri yang tepat sehingga dapat
mendeteksi sedini mungkin anakanak balita yang diduga mengalaimstunting sehingga dapat
dilakukan tindak perbaikan status gizi secara tepat sesuai dengan kondisi masintpsing balita.
Adapun pengukuran antropometri yang dilakukan saat pelatihan antara lain mengukur Panjang
Badan dan Tinggi Badan, Berat Badan, Lingkar Kepala, dan Lingkar Lengan.

Hal utama yang harus diperhatikan saat melakukan semua pengukuran adalah
penggunaan alat ukur. Alat ukur yang digunakan harus valid dan reliabel. Kader dilatih untuk
melakukan kalibarasi alat terlebih dahuluKalibarasi alat berupa timbangan digital dan mikrotoa
perlu dilakukan secara rutin dan berkala. Alat ukur yang telah terkalibarasi dapat memberikan
nilai ukur yang akurat dan tepat sehingga data dapat tersaji dengan berfaudya, Herlambang, &
Yunidar, 2023). Setelah melakukan pelatihan kalibarasi alat ukur masing masing, kader kemudian
dilatih untuk memposisikan anak yang diukur dengan tepat. Posisi saat mengukur sangat
berpengaruh pada hasil ukur yang disajikan. Salah satu kader diminta untuk melakukan ptak
saat mengukur balita, kemudian diamati dan diperbaiki apabila terdapat kesalahan saat
meposisikan anak tersebut. Anak yang berusia di bawah 2 tahun masih rentan untuk dapat
beridiri dengan tegap, sehingga pengukuran dianjurkan dengan penggunaan panjahgdan,
sedangkan untuk anak yang berusiai atas 2 tahun sudah boleh menggunakan tinggi badan
denganmemposisikan anak sesuai dengan standar pegukuran yang &@liewahyuniastuti, 2023) .

Pada pengukuran Berat Badan juga berlaku hal yang sama, anak di bawah usia dua tahun
bisa ditimbang di timbangan dacin ataupun babyscale dengan posisi berbaring. Sedaangkan usia
diatasnya maka dapat ditimbang dengan timbangan injak maupun digital yang suddikalibarasi.
Pengkuran lingkar lengan dan lingkar kepala juga perlu melihat posisi anak. Kegunaan dari
pengukuran lingkar kepala adalah untuk mendeteksi apakah terjadi suatu gangguan
pertumbuhan di seputar kepala yang berkaitan dengan penyakit hidroselizgs atau mikrosefalus.
Cara mengukurnya adalah dengan memastikan ujung pita ukur berada ditengah dahi diatas
alis(glabella) diputar ke belakang hingga ke bagian oksipital kepala. Kader harus memastikan pita
ukur lurus dan rata, tidak ada lekukan dan tidakniring, kemudian dicatat hasil ukurnya untuk
diintepretasikan(Mutmainah et al., 2022)

Dalam konteks stunting, pengukuran LILA menjadi semakin relevan, mengingat
prevalensi stunting yang masih tinggi di Indonesia. Data dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia menunjukkan bahwa stunting pada balita mencapai 20,3% pada tahun 2021
(Kementerian Kesehatan RI, 2021). Angka ini menunjukkan bahwa masih banyak anak yang
mengalami kekurangan gizi, yang dapat berakibat fatal pada perkembangan fisik dan kognitif
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mereka. Dengan menggunakan pengukuran LILA, tenaga kesehatan dapat mengidentifikasi anak
anak yang berisiko stunting lebih awal, sehingga intervensi yang tepat dapat dilakukan untuk
meningkatkan status gizi mereka. Pengukuran LILA juga memiliki keungguladalam hal
kemudahan dan biaya yang relatif rendah. Metode ini tidak memerlukan peralatan yang
kompleks, sehingga dapat dilakukan di berbagai lokasi, termasuk di daerah terpencil. Menurut
penelitian oleh Sari et al. (2020), pengukuran LILA dapat dilakukanetigan menggunakan pita
pengukur yang sederhana, dan hasilnya dapat diperoleh dalam waktu singkat. Hal ini menjadikan
LILA sebagai alat yang ideal untuk digunakan dalam progragrogram pemantauan gizi di tingkat
posyandu atau puskesmas. Selain itu, pengukam LILA dapat dilakukan oleh kader kesehatan
yang telah dilatih, sehingga memperluas jangkauan pemantauan status gizi anak di masyarakat.
Studi oleh Pratiwi et al. (2022) juga mendukung pentingnya pengukuran LILA dalam konteks
pencegahan stunting. Peneliin tersebut menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara LILA dan indeks massa tubuh (IMT) pada anaknak. Anakanak dengan LILA yang lebih
besar cenderung memiliki IMT yang lebih baik, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki status
gizi yang lebih kaik secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran LILA tidak
hanya dapat digunakan untuk mendeteksi stunting, tetapi juga untuk memantau status gizi secara
umum.

Namun, meskipun pengukuran LILA memiliki banyak manfaat, masih ada tantangan
dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pengetahuan dan
keterampilan kader kesehatan dalam melakukan pengukuran dengan akurat. Penelitian oleh
Nuraini et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan yang memadai bagi kader posyandu sangat
penting untuk memastikan bahwa pengukuran LILA dilakukan dengan benar. Kader yang terlatih
dapat memberikan informasi yang lebih akurat tentang status gizi anak, yang padaigihnya
dapat membantu dalam perencanaan intervensi gizi yang lebih efekiif.

Selain itu, penting untuk mengintegrasikan pengukuran LILA ke dalam prograjprogram
kesehatan yang lebih luas. Menurut penelitian oleh Astuti et al. (2021), pengukuran LILA harus
dipadukan dengan edukasi gizi dan intervensi lainnya untuk mencapai hasil yguoptimal. Edukasi
gizi yang baik dapat membantu orang tua memahami pentingnya asupan gizi yang seimbang
untuk pertumbuhan anak merekaPada pengabdian ini para kader dapat mengukur LILA dengan
tepat sesuai dengan teknik pengambilan LILA yang diajarkan gaaelakukan pelatihan.

Gambar2. Peserta Pengabdiaiim Dosendan Mahasiswa Tata Boga Poltekba

Gambar 3. Peandatanganan BARHibah Peralatan Membuat MPASI
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